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Abstract 
This research aims to determine feasibility of practicum instructions based on the 
local wisdom of the Tekalong hamlet community on sub acidic material sub discussion 
of acid base indicators. Research on plants used as natural dyes by the people of 
Tekalong hamlet used a snowball sampling technique. The form of this research is 
Research and Development, according to Borg & Gall following the research steps, 
namely: (1) research and information gathering; (2) planning; (3) development of the 
initial form of the product; (4) initial field test; (5) product revisions; (6) main field 
test; (7) revision of operational products. This research uses indirect communication 
techniques with data collection tools in the form of questionnaires consisting of 
feasibility questionnaires (language, graphics, material) and student response 
questionnaires to practical instructions. The percentage of linguist scores was 87.12% 
(very high), graphic experts 85.19% (very high), and material experts 90.75% (very 
high). The percentage of assessment sheets for students responses to the initial field 
test and the main field trials were 87.63% (very high) and 90.67% (very high). Based 
on the data analysis, it can be concluded that the practicum instructions of the 
Tekalong hamlet community on the sub-acid acid material sub discussion of acid-base 
indicators are appropriate to be used and receive good responses (very high criteria) 
from students. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 memiliki salah satu 
karakteristik yaitu menuntut peserta didik 
agar bisa mengimplementasikan hasil belajar 
yang diperoleh dari sekolah kepada 
masyarakat, begitu pula sebaliknya sehingga 
terjadi timbal balik antara pelajaran di 
sekolah dengan lingkungan sekitar 
(Permendikbud No. 70, 2013). Selain itu, 
menurut Undang-undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 36 ayat 3 bahwa 
kurikulum yang digunakan dalam proses 
pembelajaran harus memperhatikan salah 
satunya yaitu potensi daerah dan lingkungan 
tempat tinggal peserta didik. Sebagaimana 
amanah undang-undang tersebut maka 
pembelajaran harus berbasis keunggulan dan 
kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan 
bagian dari budaya suatu masyarakat yang 
tidak dapat dipisahkan dari bahasa 
masyarakat itu sendiri. Berdasarkan hal di 
atas, kearifan lokal dapat dijadikan sebagai 
salah satu cara untuk menjalankan kurikulum 
2013 yang memiliki karakteristik 
pengaplikasian pendidikan yang diperoleh 
peserta didik di sekolah pada lingkungan 
masyarakat. Kearifan lokal sebagai nilai yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
saat ini semakin kurang dikenal terutama 
oleh kalangan muda (Utin Trisna Afrianti, 
2007). Nilai-nilai kearifan lokal kurang 
diperkenalkan atau bahkan tidak dikaji di 
sekolah-sekolah, sehingga secara perlahan 
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hilang dari khasanah pengetahuan. Hal inilah 
yang menyebabkan kearifan lokal perlu 
ditindaklanjuti untuk dilestarikan, 
ditanamkan, dan diaktualisasikan (Wagiran, 
2011). Nilai-nilai kearifan lokal dapat 
diperkenalkan kepada kalangan muda melalui 
proses pembelajaran di sekolah. Selain untuk 
pelestarian, pengenalan,  dan  penanaman 
nilai-nilai kearifan lokal di sekolah juga 
dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 
menyadari arti penting dari belajar kimia 
karena dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna 
bagi peserta didik. 
Salah satu kearifan lokal yang saat ini 
sudah kurang dikenal yaitu penggunaan 
tumbuh-tumbuhan sebagai pewarna alami. 
Pewarna alami merupakan zat warna yang 
berasal dari ekstrak tumbuhan (bagian daun,  
kulit, bunga, biji dan buah), hewan dan 
mineral yang telah digunakan sejak dahulu 
sehingga sudah diakui bahwa aman jika 
masuk kedalam tubuh. Salah satu bidang 
yang menggunakan pewarna alami bidang 
kerajinan tangan, yaitu penggunaan pewarna 
alami pada kain tenun tradisional. 
Masyarakat dusun Tekalong telah 
menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai 
pewarna alami kain tenun ikat suku dayak 
Iban secara turun temurun. Proses pembuatan 
pewarna alami yang dilakukan oleh 
masyarakat dusun Tekalong terdiri dari 3 
tahap yaitu : ekstraksi, filtrasi, dan fiksasi. 
Proses fiksasi yang dilakukan 
masyarakat dusun Tekalong pada tumbuhan 
pewarna alami dengan cara menambahkan 
fiksator (bahan yang digunakan sebagai 
pengunci warna) merupakan konsep dasar 
indikator alami yang sudah dimiliki 
masyarakat. Dimana penambahan fiksator 
akan dihentikan ketika warna yang 
diinginkan telah tercapai. Semakin banyak 
fiksator yang ditambahkan maka konsetrasi 
fiksator pada campuran akan bertambah pula, 
sehingga akan mempengaruhi nilai pH dan 
juga memberikan perubahan warna yang 
berbeda. Perubahan warna yang mencolok 
pada ekstrak tumbuhan pewarna alami 
dibeberapa pH merupakan sifat fisik dari 
tumbuhan yang yang dapat dijadikan sebagai 
indikator alami Namun demikian, 
pengetahuan masyarakat tersebut hanya 
terbatas pada kalangan orangtua sedangkan 
masyarakat kalangan muda sudah tidak 
mengenal nilai-nilai kearifan lokal tersebut. 
Oleh karena itu, melalui pembelajaran kimia 
berbasis kearifan lokal  diharapkan dapat 
memperkenalkan dan melestarikan tradisi 
masyarakat dusun Tekalong melalui 
pembelajaran kimia di sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia SMA Negeri 1 Batang lupar dan 
SMA Negeri 1 Badau diperoleh informasi 
bahwa peserta didik belum pernah 
melaksanakan praktikum, dikarenakan 
terbatasnya alat dan bahan di sekolah, 
sehingga pembelajaran hanya dilakukan 
dikelas dan mempelajari teori saja. Selain itu 
juga peneliti melakukan wawancara dengan 
peserta didik.  Peserta didik mengungkapkan 
bahwa bahan ajar yang digunakan guru berisi 
banyak teks sehingga dan ilustrasi yang 
ditampilkan berwarna hitam putih, sehingga 
kurang menarik utnuk dibaca, selain itu juga 
bagi mereka mata pelajaran kimia sangat sulit 
dan sering membuat mereka lupa sehingga 
malas untuk mempelajarinya kembali, dan 
juga peserta didik tidak merasakan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari dari 
mempelajari materi kimia. Hal ini Sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Nuril Rahmayanti (2014) bahwa peserta didik 
yang merekonstruksi sendiri pengetahuan 
awalnya dengan peristiwa yang dialami 
sendiri atau peristiwa dari lingkungan sekitar 
membuat pembelajaran yang dijalani menjadi 
lebih bermakna dan lebih tahan lama untuk 
diingat oleh peserta didik. Berdasarkan hasil 
kuesioner, 100%  dari seluruh peserta didik  
SMA Negeri 1 Batang Lupar dan SMA 
Negeri 1 Badau menyatakan bahwa guru 
tidak pernah memberikan tambahan 
informasi pada materi asam basa yang 
berkaitan dengan kearifan lokal. 
Mencermati berbagai fakta yang 
diperoleh dari hasil kuesioner  dan 
wawancara, diperoleh informasi bahwa bahan 
ajar yang digunakan oleh guru saat mengajar 
dan dalam proses pembelajaran kimia belum 
memuat kearifan lokal terkhusus pada materi 
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asam basa yang berhubungan dengan 
indikator alami. Oleh karena itu diperlukan 
pengemasan pembelajaran dengan 
memasukkan nilai-nilai kearifan lokal dalam 
penyampaian materi, seperti mengaitkan 
materi indikator alami dengan kebiasaan 
masyarakat yang menggunakan fiksator 
sebagai pengunci warna pada pewarna alami. 
Mempelajari sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan orang tua atau 
masyarakatnya  sendiri, akan menjadi 
pembelajaran yang  menyenangkan bagi 
siswa (Hairida, 2017). Pembelajaran yang 
menyenangkan akan membuat peserta didik 
termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik dan didukung 
dengan sarana dan prasarana pembelajaran. 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Sarana dan prasarana pendidikan salah 
satunya adalah petunjuk praktikum. Menurut 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor: 36/D/O/2001 pasal 5 
petunjuk praktikum adalah pedoman 
pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara 
persiapan, pelaksanaan, analisis data dan 
pelaporan. Berdasarkan hasil penelitian Sri 
Wahyuni (2015), menyatakan bahwa 
petunjuk praktikum efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, Rahmat Rasmawan, dkk; 
(2016) menyatakan bahwa petunjuk 
praktikum dapat meningkatkan kerja ilmiah 
peserta didik. 
Untuk mengaplikasikan materi dan 
membuktikan teori secara langsung, 
praktikum dapat dilakukan dengan 
menerapkan model inkuiri terbimbing. 
Inkuiri terbimbing adalah suatu model 
pembelajaran inkuiri yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk untuk siswa (Wina 
Sanjaya, 2006). Pemberian bimbingan atau 
petunjuk kepada siswa pada praktikum 
dilakukan guru mulai dari melakukan 
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal 
dan mengarahkan pada sesuatu diskusi, 
hingga akhirnya siswa mampu menarik suatu 
kesimpulan (Trianto, 2007). Model inkuiri 
terbimbing dapat diterapkan bagi siswa yang 
kurang berpengalaman dalam belajar dengan 
pendekatan inkuiri (Kuhlthau dalam Nais 
Pinta Adetya, 2015). Informasi penelitian 
tentang pembuatan petunjuk praktikum 
berbasis kearifan lokal tentang penggunaan 
tumbuh-tumbuhan sebagai pewarna alami 
yang berpotensi sebagai indikator alami asam 
basa dengan model inkuiri terbimbing belum 
pernah ditemui. Berdasarkan hal tersebut 
maka penelitian ini urgent untuk 
dilaksanakan karena dapat menghasilkan 
petunjuk praktikum berbasis kearifan lokal 
yang menarik dan layak digunakan sehingga 
dapat membantu mengatasi permasalahan 
pembelajaran di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada tahap  penelitian tentang kearifan 
lokal berupa tumbuh-tumbuhan pewarna 
alami dilakukan di Dusun Tekalong, Desa 
Lanjak Deras, Kecamatan Batang Lupar, 
Kabupaten Kapuas Hulu menggunakan 
teknik snowball sampling untuk menentukan 
responden. Responden yang mampu 
memberikan informasi lengkap tentang 
tumbuh-tumbuhan berjumlah 30 orang. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara 
semi terstruktur dan frekuensi sitasi.  
Frekuensi Sitasi(%)=
N
T
X 100% ............... (1) 
Keterangan : N =  Jumlah responden yang 
mensitasi; T =  Jumlah total responden, 
(Kumar dan Bharati, 2014). 
Pada tahap pengembangan yang 
digunakan mengacu pada metode menurut 
Borg & Gall (dalam Puslitjaknov, 2008) yang 
menyatakan bahwa model pengembangan 
pendidikan menggunakan temuan-temuan 
penelitian dalam merancang produk baru. 
Pembuatan petunjuk praktikum penentuan 
trayek pH indikator alami berbasis kearifan 
lokal masyarakat Dusun Tekalong 
menggunakan metode Research and 
Development (R & D) yang mengacu pada 
model pengembangan Borg & Gall (dalam 
Puslitjaknov, 2008) yang terdiri dari 10 
(sepuluh) tahap kegiatan, yaitu: (1) 
pengukuran kebutuhan, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan produk awal, (4) pengujian 
lapangan terbatas, (5) revisi, (6) pengujian 
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lapangan luas, (7) penyempurnaan produk 
hasil uji lapangan, (8) pengujian pelaksanaan,  
(9) penyempurnaan produk akhir, dan (10)  
diseminasi dan impelementasi.  Dalam 
pelaksanaan penelitian, tahapan Borg & Gall 
(dalam Puslitjaknov, 2008) disederhanakan 
hanya sampai tahap 7,  yaitu: (1) pengukuran 
kebutuhan, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan produk awal, (4) pengujian 
lapangan terbatas, (5) revisi, (6) pengujian 
lapangan luas, (7) penyempurnaan produk 
hasil uji lapangan. Menurut Borg & Gall 
(dalam Puslitjaknov, 2008) bahwa prosedur 
penelitian pengembangan dapat dilakukan 
lebih sederhana, hal ini dilakukan untuk 
membatasi penelitian dalam skala kecil. 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 
Batang Lupar dan SMA N 1 Badau. 
Penentuan sampel respon siswa terhadap  
petunjuk praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong ditentukan 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Jumlah sampel pada uji coba 
lapangan awal adalah 12 orang siswa SMA N 
1 Batang Lupar dan SMA N 1 Badau dan 
jumlah sampel pada uji coba lapangan utama 
adalah 18 orang  siswa SMA N 1 Batang 
Lupar dan SMA N 1 Badau. Alat pengumpul 
data yang digunakan adalah lembar validasi 
produk dan lembar penilaian respon siswa 
terhadap petunjuk praktikum penentuan 
trayek pH indikator alami berbasis kearifan 
lokal masyarakat Dusun Tekalong yang 
digunakan pada uji coba lapangan awal dan 
uji coba lapangan utama. Validasi melibatkan 
tiga orang ahli materi, tiga orang ahli bahasa, 
dan tiga orang ahli grafika.  
Langkah-langkah pengolahan data 
angket respon adalah sebagai berikut : 
menghitung frekuensi responden yang 
memilih SS, S,TS, dan STS pada tiap 
item/pernyataan  positif dan item/pernyataan 
negatif (Tabel 1.). 
 
 
Tabel 1. Skor Skala Likert Respon Terhadap Bahan Ajar Berbentuk Booklet 
Kategori Pernyataan positif Pernyataan negatif                                                            
SS 4 1 
S 3 2 
TS 2 3 
STS 1  4 
Sumber : Riduwan (2016) 
 
Menghitung persentase perolehan skor total 
per item kelayakan dan respon siswa 
terhadap petunjuk praktikum penentuan 
trayek pH indikator alami masyarakat Dusun 
Tekalong berbasis kearifan lokal dengan 
rumus :          P=
⅀x
⅀xi
x 100 %...................... (2) 
Keterangan :  P = persentase perolehan skor; 
⅀𝑥 = jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item; ⅀𝑥𝑖= jumlah skor ideal (skor 
tertinggi) (Riduwan, 2016). Menghitung 
persentase total respon dengan rumus :  
Ptotal =  
⅀x
n
 ................................................... (3) 
Keterangan : Ptotal : persentase setiap aspek; 
⅀x : jumlah persentase perolehan skor; n : 
jumlah item / pernyataan, (Riduwan, 2016). 
Menentukan kriteria respon per item dengan 
kriteria  interpretasi sebagai berikut : angka 
0-20% sangat rendah; angka 21-40% rendah; 
angka 41-60% cukup; angka 61-80% tinggi; 
angka 81-100% sangat tinggi, (Riduwan, 
2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap  penelitian tentang tumbuh-
tumbuhan pewarna alami yang merupakan 
kearifan lokal masyarakat Dusun Tekalong, 
Desa Lanjak Deras, Kecamatan Batang 
Lupar, Kabupaten Kapuas Hulu 
menggunakan teknik snowball sampling 
untuk menentukan responden. Responden 
yang memberikan informasi lengkap tentang 
tumbuh-tumbuhan berjumlah 30 orang. 
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Pengumpulan data menggunakan wawancara 
semi terstruktur dan frekuensi sitasi. Terdapat  
4 jenis tumbuh-tumbuhan yang sering 
digunakan masyarakat dusun Tekalong 
sebagai pewarna alami, yaitu Melastoma 
malabathricum L, psychotria viridltlora, 
Indigofera tinctorial L, dan Eusideroxylon 
zwageri. Tumbuhan yang memiliki frekuensi 
sitasi 100%  adalah engkerabai dan renggat 
berarti bahwa tumbuhan tersebut yang paling 
sering dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun 
Tekalong sebagai pewarna alami kain tenun 
ikat suku Dayak Iban. Dibawah ini 
merupakan data tentang jenis tumbuh-
tumbuhan, bagian yang sering digunakan, 
dan cara pengolahan (Tabel.2).  
Tabel  2. Jenis Tumbuh-Tumbuhan Pewarna Alami Masyarakat dusun Tekalong 
No  Nama Ilmiah 
/ Nama Lokal 
Famili Bagian 
yang 
digunakan  
Habitat  Cara pengolahan dan 
penggunaan  
1. Melastoma 
malabathricum 
L / Kemunting 
Melasto- 
mataceae 
Buah Hutan  Buah kemunting ditumbuk 
halus hingga 
mengeluarkan cairan 
berwarna ungu tua 
 Direbus hingga ekstrak 
pewarna alami terekstraksi 
 Dicampur dengan buah 
kandis 
 Diaduk hingga merata 
 Didiamkan larutan hingga 
dingin 
 Disaringan 
 Dicelupkan benang ke 
dalam ekstrak larutan 
pewarna alami, hingga 
pewarna alami terserap 
kedalam benang. 
2. psychotria 
viridltlora / 
Engkerabai 
Rutaceae Daun Pekarangan 
rumah 
 Direbus daun engkerabai 
hingga mengeluarkan 
warna cokelat kemerahan 
 Dicampur kapur 
 Diaduk hingga merata 
 Didiamkan larutan hingga 
dingin 
 Disaring 
 Dicelupkan benang ke 
dalam ekstrak larutan 
pewarna alami, hingga 
pewarna alami terserap 
kedalam benang. 
3. Indigofera 
tinctorial L / 
Renggat 
Fabaceae Daun Pekarangan 
rumah dan 
kebun 
 Direbus daun renggat 
hingga mengeluarkan 
warna  biru 
 Dicampur dengan kapur 
 Diaduk hingga merata 
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Menurut Sentra informasi IPTEK 
(2009), buah kemunting (Melastoma 
malabathricum L) memiliki warna ungu yang 
disebabkan oleh senyawa antosianin. 
Pewarna alami ini digunakan sebagai 
pewarna dasar dan motif kain tenun ikat suku 
dayak Iban.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
(Gambar.1), menunjukan bahwa buah 
kemunting berpotensi sebagai indikator alami 
asam basa karena memberikan perubahan 
warna signifikan pada kondisi asam dan basa. 
Pada kondisi asam ekstrak kemunting 
berubah menjadi merah sedangkan pada 
kondisi basa berubah menjadi biru 
kehitaman. Selain itu juga indikator alami 
buah kemunting memiliki trayek pH pada 9–
11, hal ini dikarenakan pada rentang pH 
tersebut larutan kemunting mengalami 
perubahan warna yang mencolok dari warna 
dasarnya. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang telah dilakukan oleh Cita Indira (2015) 
menyimpulkan bahwa larutan indikator buah 
kemunting memberikan perubahan warna 
yang berbeda pada pH tertentu. 
Ekstrak daun engkerabai berwarna 
cokelat kemerahan, pada pH yang berbeda 
ekstrak daun engkerabai tidak menunjukan 
perubahan warna yang mencolok. 
 
 
 
 Didiamkan larutan selama 
24 jam 
 Disaring 
 Dicelupkan benang ke 
dalam ekstrak pewarna 
alami yang telah bersih 
dan didiamkan selama  
beberapa saat hingga 
warnanya terserap kedalam 
benang. 
4. Eusideroxylon 
zwageri / 
Tebelian 
Lauraceae Batang Hutan  Direbus serbuk kayu 
tebelian hingga 
mengeluarkan warna 
cokelat 
 Dicampur dengan kapur 
 Diaduk hingga merata 
 Didiamkan hingga dingin 
 Disaring 
 Dicelupkan benang 
kedalam larutan ekstrak 
pewarna alami dan 
didiamkan beberapa saat 
hingga warnanya terserap 
oleh benang. 
 
Gambar 1. perubahan warna larutan buah 
kemunting 
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Berdasarkan hasil penelitian  
(Gambar.2) menunjukkan bahwa tumbuhan 
engkerabai menghasilkan warna cokelat tua 
sampai cokelat-kemerahan pada pH 1-14. 
Ekstrak tumbuhan engkerabai tidak 
mengalami perubahan warna yang 
mencolok ketika diuji pada berbagai pH, 
sehingga tumbuhan engkerabai tidak dapat 
digunakan sebagai indikator alami. 
Ekstrak daun renggat memiliki warna 
biru kehitaman, pada pH yang berbeda 
ekstrak daun renggat tidak menunjukan 
perubahan warna yang mencolok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa larutan 
tumbuhan renggat padi tidak mengalami 
perubahan warna yang signifikan pada pH 
tertentu, sehingga tumbuhan renggat tidak 
dapat digunakan sebagai indikator alami. 
Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan 
renggat padi hanya memiliki perubahan 
warna biru-hitam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak serbuk kayu tebelian awalnya 
berwarna cokelat setelah dilakukan 
percobaan ekstrak kayu tebelian tidak 
menunjukan perubahan warna pada pH yang 
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 
tumbuhan tebelian diuji pada pH 1-14 tidak 
memberikan perubahan warna yang mencook 
pada kondisi asam maupun basa, sehingga 
tumbuhan tebelian tidak dapat digunakan 
sebagai indikator alami.  
Bagian tumbuhan yang sering digunakan 
sebagai pewarna alami oleh masyarakat 
dusun Tekalong adalah daun dengan 
persentase 50%. Hal ini menunjukan bahwa 
bagian daun, merupakan bagian tumbuhan 
yang paling sering digunakan masyarakat 
Dusun Tekalong. Menurut Setyowati (2010) 
bagian daun paling sering digunakan karena 
bagian daun paling mudah didapatkan bila 
dibandingkan dengan bagian lain dari 
tumbuhan. Cara pengolahan bagian daun 
 
Gambar 2. Perubahan Warna Larutan Daun 
Engkerabai 
 
Gambar 3. Perubahan Warna Larutan 
Daun Renggat 
 
Gambar 4. Perubahan Warna Larutan Batang 
Tebelian 
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lebih mudah dibadingkan bagian lain dari 
tumbuhan dan mempunyai manfaat yang 
lebih baik. Pengambilan daun untuk 
digunakan sebagai pewarna alami tidak akan 
merusak tumbuhan karena mudah untuk 
tumbuh kembali.  
Pada tahap Pengembangan Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
yang dilakukan untuk uji coba produk, yaitu 
dengan melihat hasil belajar siswa pada 
materi asam basa. Siswa dipilih berdasarkan 
nilai akhir yang diperoleh peserta didik pada 
materi asam basa. Dimasing-masing sekolah 
memiliki 1 kelas. Menurut Puslitjaknov 
(2008) pada uji coba lapangan tahap awal 
digunakan terhadap 2-3 kelas. Namun karena 
pada kedua sekolah tersebut hanya memiliki 
masing-masing 1 kelas, sehingga pada 
penelitian ini sampel uji coba lapangan tahap 
awal dilakukan pada kelas tinggi, kelas 
sedang dan kelas rendah. Pada uji lapangan 
tahap awal dari 1 kelas pada masing-masing 
sekolah dipilih 6 peserta didik dengan 
ketentuan 2 orang peserta didik yang 
memiliki kemampuan tinggi, 2 orang 
memiliki kemampuan sedang, dan 2 orang 
memiliki kemampuan rendah. Jadi, total 
sampel pada uji coba lapangan tahap awal 
berjumlah 12 orang. Selanjutnya, pada uji 
coba lapangan tahap utama sampel yang 
dipilih sebanyak 9 orang dari masing-masing 
sekolah dimana pada 1 kelas dipilih 3 orang 
peserta didik memiliki kemampuan tinggi, 3 
orang berkemampuan sedang, dan 3 orang 
memiliki kemampuan rendah. Jadi total 
sampel pada uji lapangan tahap utama 
sebanyak 18 orang. 
a) Melakukan Penelitian dan 
Pengumpulan Informasi 
Pada langkah penelitian dan 
pengumpulan informasi bertujuan untuk 
melakukan penelitian awal dengan 
melakukan identifikasi 
kebutuhan/pengukuran kebutuhan (Needs 
Assessment) pembuatan petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat dusun 
Tekalong, melalui pengukuran studi literatur 
dan studi lapangan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang dikaji. 
1) Melakukan Studi Literatur           
Langkah studi literatur bertujuan untuk 
mengkaji konsep-konsep atau teori-teori 
yang berkaitan dengan produk yang 
akan dibuat. Hal tersebut dijadikan 
sebagai acuan dalam pembuatan produk. 
2) Melakukan Studi Lapangan 
Langkah studi lapangan bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kebutuhan di 
lapangan. Pada analisis kebutuhan 
siswa, informasi diperoleh melalui 
kuisioner pendapat siswa tentang 
pembelajaran kimia dan wawancara 
kebutuhan petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat 
dusun Tekalong. 
b) Melakukan Perencanaan 
Rancangan produk yang akan dikembangkan 
dapat mencakup: 
1) Merumuskan Tujuan Penggunaan Produk 
Tujuan penggunaan petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat dusun 
Tekalong ialah untuk mendorong 
terbentuknya pola pikir siswa yang 
komprehensif dan luas dengan menambah 
wawasan siswa tentang kearifan lokal 
pewarna alami suku dayak Iban, 
khususnya di dusun Tekalong. 
2) Menentukan Penggunaan Produk 
Pengguna petunjuk praktikum penentuan 
trayek pH indikator alami berbasis 
kearifan lokal masyarakat dusun 
Tekalong, yaitu siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran kimia pada materi 
asam basa yaitu siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Batang Lupar dan siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Badau. 
3) Mendeskripsikan Komponen-komponen 
Produk yang dibuat dan Proses 
Pembuatannya 
Pada tahap ini dilakukan analisis materi 
asam basa dengan mengacu pada 
indikator yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pada tahap ini wacana, 
materi, serta segala hal yang dituangkan 
di dalam petunjuk praktikum lebih 
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terstruktur dan lengkap sehingga 
diperoleh draf petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat dusun 
Tekalong. 
c) Melakukan Pembuatan Produk Awal 
1) Merancang produk petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat 
dusun Tekalong untuk siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Batang Lupar dan siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Badau. 
2) Uji kelayakan bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan petunjuk 
praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong yang 
ditinjau dari aspek materi, penyajian, 
bahasa, dan grafika berdasarkan 
penilaian oleh para ahli.  Validasi 
melibatkan tiga orang validator untuk 
masing-masing aspek, sehingga 
diperoleh hasil validasi, yaitu : aspek 
materi 90,75% dengan kriteria sangat 
tinggi, aspek bahasa 87,12% dengan 
kriteria sangat tinggi, dan aspek grafika 
85,19% dengan kriteria sangat tinggi, 
sehingga rata-rata kelayakan produk 
87,69% dengan kriteria sangat tinggi, 
hal ini berarti bahwa petunjuk praktikum 
berbasis kearfian lokal layak digunakan 
dengan revisi. 
3) Melakukan revisi petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat 
dusun Tekalong yang telah divalidasi 
berdasarkan masukan dan pendapat ahli. 
d) Melakukan Uji Lapangan Awal 
Uji lapangan awal dilakukan pada 
sampel 6 siswa  kelas XI SMA Negeri 1 
Batang Lupar dan 6 siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Badau, yang memiliki tingkat 
kemampuan berbeda, yaitu siswa yang 
berkemampuan tinggi,sedang, dan rendah 
berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian 
materi asam basa. Siswa tersebut diberi 
petunjuk praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong yang telah 
direvisi berdasarkan saran para ahli pada 
uji kelayakan. Pengumpulan data dalam 
uji coba lapangan awal ini menggunakan 
angket respon untuk mengetahui respon 
siswa terhadap petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat dusun 
Tekalong. Uji coba lapangan awal yang 
dilakukan pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Batang Lupar dan siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Badau menggunakan 
prosedur sebagai berikut. 
1. Melakukan uji kelayakan 
menggunakan angket respon siswa 
yang telah disusun pada petunjuk 
praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong. 
2. Menganalisis hasil uji kelayakan untuk 
memperoleh petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami 
berbasis kearifan lokal masyarakat 
dusun Tekalong yang lebih baik. Hasil 
respon siswa terhadap petunjuk 
praktikum berbasis kearifan lokal pada 
uji lapangan awal yaitu 87,63% dengan 
kriteria sangat tinggi. 
e) Melakukan Revisi Produk 
Pada tahap ini memperbaiki dan 
menyempurnakan produk berdasarkan 
masukan dan saran-saran dari hasil uji 
lapangan awal. 
f) Melakukan Uji Lapangan Utama 
Uji lapangan utama dilakukan pada 
sampel siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Batang Lupar dan siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Badau yang terdiri atas 18 siswa 
untuk kedua sekolah. Sampel dipilih dari 
masing-masing kelas yaitu 9 peserta didik 
yang terdiri dari 3 siswa berkemampuan 
tinggi, 3 siswa memiliki kemampuan 
sedang, dan 3 siswa memiliki kemampuan 
rendah. Siswa yang dipilih untuk uji coba 
lapangan utama merupakan siswa yang 
tidak termasuk pada uji coba lapangan 
awal. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket respon siswa 
terhadap petunjuk praktikum penentuan 
trayek pH indikator alami berbasis 
kearifan lokal masyarakat dusun 
Tekalong. Hasil respon siswa terhadap 
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petunjuk praktikum berbasis kearifan 
lokal pada uji coba lapangan utama adalah 
90,67% dengan kriteria sangat tinggi. 
g) Melakukan Revisi Produk Operasional 
Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan 
produk berdasarkan masukan  dan saran-
saran dari hasil uji lapangan utama  
 
Sumber : Riduwan (2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 1 diatas dapat 
diketahui bahwa butir pernyataan 1, 2, 3, 4, 6, 
7, 9, dan 11 mengalami peningkatan dari uji 
lapangan awal. Sedangkan butir pernyataan 
5, 8, dan 10 mengalami penurunan pada uji 
lapangan utama. 
Pada butir pernyataan 5 uji lapangan 
awal, terdapat beberapa siswa memberikan 
komentar, yaitu materi pada petunjuk 
praktikum lebih mudah dipahami karena 
bahasa-bahasa yang asing bagi siswa 
langsung diartikan. Selain memberikan 
komentar positif ada juga siswa yang 
memberikan komentar negatif yaitu “mereka 
tidak suka mata pelajaran kimia, karena 
materinya yang sulit”. Selain itu  juga pada 
uji lapangan utama beberapa siswa 
berkomentar bahwa materi yang terdapat 
dalam petunjuk praktikum menarik untuk 
dipelajari karena mereka banyak menemukan 
manfaat belajar kimia, namun ada juga 
beberapa siswa berkomentar bahwa mata 
pelajaran kimia itu sulit, karena terlalu 
banyak teori dan konsep. 
Pada butir pernyataan 8 uji lapangan 
awal para siswa tidak memberikan komentar 
apapun. Namun pada uji lapangan utama 
beberapa siswa menambahkan komentar, 
yaitu materi petunjuk praktikum menarik 
untuk dipelajari, karena banyak informasi 
baru yang mereka dapatkan. Dan juga ada 
beberapa siswa yang berkomentar bahwa 
materi pada petunjuk praktikum sulit 
dipelajari, karena terlalu banyak konsep. 
Pada butir pernyataan 10 pada tahap uji 
lapangan awal dan utama para siswa tidak 
memberikan komentar apapun. Naman pada 
uji lapangan awal terdapat 18,75% siswa 
menjawab tidak setuju, dan 75% siswa 
menjawab sangat tidak setuju. Sedangkan 
pada uji lapangan utama sebanyak 41,67% 
siswa menjawab tidak setuju dan 44,44% 
siswa menjawab sangat tidak setuju. Namun 
secara umum persentase rata-rata uji 
lapangan utama mengalami peningkatan 
sebesar 3,04% dari uji lapangan awal. 
Dimana rata-rata persentase uji lapangan 
awal yaitu 87,63% dengan kriteria sangat 
tinggi, sedangkan pada uji lapangan utama 
 
Grafik 1. Hasil Uji Lapangan Awal dan Uji Lapangan Utama 
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memiliki persentase rata-rata 90,67% dengan 
kriteria sangat tinggi, sehingga produk ini 
layak digunakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Tumbuhan yang sering digunakan 
masyarakat dusun Tekalong sebagai pewarna 
alami tenun ikat suku dayak Iban, yaitu 
kemunting (Melastoma malabathricum L), 
engkerabai (psychotria viridltlora), renggat 
(Indigofera tinctorial L), dan tebelian 
(Eusideroxylon zwageri). Dari keempat 
tumbuhan hanya satu tumbuhan yang dapat 
berfungsi sebagai indikator alami, yaitu 
tumbuhan kemunting. Bagian yang 
digunakan pada tumbuhan kemunting sebagai 
pewarna alami adalah buah. Petunjuk 
praktikum penentuan trayek pH indikator 
alami berbasis kearifan lokal masyarakat 
dusun Tekalong pada materi asam basa 
memperoleh nilai rata-rata kelayakan materi 
90,75% dengan kriteria sangat tinggi, nilai 
rata-rata kelayakan bahasa 87,12% dengan 
kriteria sangat tinggi, nilai rata-rata 
kelayakan grafika 85,19% dengan kriteria 
sangat tinggi, sehingga rata-rata kelayakan 
produk 87,69%. Respon siswa terhadap 
petunjuk praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal kelas 
XI SMA Negeri 1 Batang Lupar dan SMA 
Negeri 1 Badau pada uji lapangan awal yaitu 
87,63% dengan kriteria sangat tinggi. Respon 
siswa terhadap petunjuk praktikum 
penentuan trayek pH indikator alami berbasis 
kearifan lokal kelas XI SMA Negeri 1 Batang 
Lupar dan SMA Negeri 1 Badau pada uji 
lapangan utama yaitu 90,67% dengan kriteria 
sangat tinggi. 
 
Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui kandungan senyawa 
kimia yang lebih spesifik yang berperan 
sebagai indikator alami pada setiap 
tumbuhan. Kemudian masyarakat dusun 
Tekalong diharapkan membudidayakan 
tumbuh-tumbuhan pewarna alami disekitar 
tempat tinggal atau dikebun, terutama 
tumbuhan yang sulit didapatkan. 
Petunjuk praktikum penentuan trayek 
pH indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong dapat dijadikan 
bahan penelitian lanjutan mengenai 
efektivitas penggunaan petunjuk praktikum 
yang dikembangkan dalam pembelajaran. 
Petunjuk praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong dapat menjadi 
sumber inspirasi guru untuk memanfaatkan 
sumber daya alam yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran. Pembuatan 
petunjuk praktikum penentuan trayek pH 
indikator alami berbasis kearifan lokal 
masyarakat dusun Tekalong dapat dilakukan 
pada materi kimia yang lainnya, yang dapat 
menggunakan sumber daya alam sebagai 
bahan praktikum. 
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